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ABSTRACT

The objective of this research was to examine the influence of several corporate governance
mechanisms, such as board of independent commissioners composition and size of audit
committee, firm size, and information asymmetric on the indication of earnings management
practice in public bank companies listed in Indonesia Stock Exchange. The sample of this
research is all of public bank companies existed in Indonesia in the year 2010-2012. This
research used purposive sampling to determine sample. Total sample for this research is 25
public bank companies. This research used multiple regression. The result shows that board of
independent commissioners had a negative effect to earning management; size of audit
committee had not significant to earning management; firm size had not significant to earning
management; information asymmetric had a negative effect to earning management.

Keywords: corporate governance, board of independent commissioners, size of audit
committee, firm size, information asymmetric

I. PENDAHULUAN

Selama tiga dekade terakhir, manajemen laba merupakan cara ampuh yang dilakukan oleh
manajemen untuk memanipulasi laba (Gangaram, 2012). Terdapat beberapa alasan manajemen
melakukan manajemen laba antara lain yang pertama adalah untuk memanipulasi laba agar
memperoleh insentif pasar modal (Chang, et. All, 2008), yang kedua adalah untuk memperoleh
kompensasi manajemen (Duru dan Tsitinidis, 2013), serta yang ketiga adalah karena motivasi
regulasi (Healy dan Wahlen, 1998). Terlepas dari alasannya, perilaku manajemen laba
menggambarkan adanya konflik kepentingan antara manajer dengan pemegang saham.

Konflik kepentingan antara manager dan pemegang saham terjadi karena manager
mempunyai keinginan untuk memaksimalkan utilitasnya atas biaya dari pemegang saham,
sementara pemegang saham menginginkan agar manager memaksimalkan laba untuk
investasinya. Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan kondisi tersebut ke dalam teori
keagenan (agency theory). Teori keagenan menyatakan hubungan agensi muncul ketika seorang

principal memperkerjakan agent untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
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wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Agent bekerja untuk
mengoptimalkan keuntungan para pemilik, namun disisi lain agent juga mempunyai
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraannya sehingga ada kemungkinan agent tidak
selalu bertindak demi kepentingan terbaik pemegang saham.

Menurut Beaudoin (2008), konsisten dengan teori agensi, agent akan bertindak untuk
kepentingan mereka sendiri ketika ada masalah keagenan dengan menentukan beban
diskresioner akrual yang lebih besar untuk memaksimalkan potensi bonusnya. Selanjutnya,
manajer akan bertindak untuk kepentingan terbaik perusahaan ketika tidak ada masalah
keagenan dengan menentukan beban diskresioner akrual yang lebih kecil untuk
memaksimalkan daya tarik perusahaan pada saat akan masuk bursa atau IPO. Manajemen laba
seringkali dipicu oleh adanya pemisahan peran atau perbedaan kepentingan antara pemilik
dengan manajer. Manajemen laba sebagai manipulasi akuntansi dengan tujuan menciptakan
Kinerja perusahaan agar terkesan lebih baik dari yang sebenarnya (Mulford dan Comiskey,
2002).

Penelitian ini akan mengkaji praktek manajemen laba di bank yang masuk bursa di
Indonesia. Penelitian ini menjadi penting karena industri bank mempunyai peran yang sangat
penting di perekonomian dan sebagai tempat penyimpanan asset keuangan masyarakat. Oleh
karena itu, maka inustri perbankan adalah industri yang sangat diatur (highly regulated
industry) karena untuk melindungi nasabah dan perekonomian dari tindakan manajemen yang
melanggar. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2012, porsi aset keuangan non
bank dalam sistem keuangan hanya 22%, sedangkan porsi perbankan jauh lebih besar mencapai
78%. Aset keuangan tersebut dihimpun oleh bank melalui kegiatan penghimpunan dana dari
masyarakat dan penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk kredit serta kegiatan jasa-jasa
bank lainnya. Sebagai lembaga usaha, maka manager bank dituntut untuk memberikan laba
yang maksimum agar sesuai dengan harapan para pemegang saham, tetapi disisi lain tindakan
tersebut juga untuk kepentingan manajer sendiri, yakni perolehan bonus (Hughes & Master,
1994). Hal itu akan mendorong para manajer untuk melakukan manajemen laba agar laba yang
dilaporkan dapat maksimum. Manajemen laba di bank dilakukan terkait dengan usaha untuk
mencapai rasio kecukupan modal, non performing loan (NPL) dan target laba (Chang, et. All,
2008).

Fokus penelitian ini pada keterkaitan antara manajemen laba di bank dengan tata kelola
perusahaan (corporate governance), ukuran perusahaan dan informasi asimetri. Rahman, et. all
(2013) menyebutkan bahwa pada dasarnya manajemen laba merupakan alat untuk memuaskan

diri kepentingan manajer, namun hal tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
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kesejahteraan para pemangku kepentingan (stake holder) perusahaan dengan meningkatkan tata
kelola perusahaan (corporate governance). Dengan tata kelola perusahan yang baik, maka
praktek manajemen laba dapat dikurangi (Veronica dan Bachtiar, 2004). Disamping terkait
dengan tata kelola perusahaan, manajemen laba juga terkait dengan ukuran perusahaan.
Menurut Kim et. all (2003), ukuran perusahaan menjadi faktor yang mempengaruhi tindakan
manajemen laba. Kim menemukan bahwa perusahaan kecil melakukan manajemen untuk
menghindari pelaporan kerugian, sementara perusahaan besar melakukan manajemen laba
secara lebih agresif untuk menghindari penurunan pelaporan laba. Bagi bank, besaran asset
merupakan faktor yang sangat menentukan kinerja (Kunt, 2012). Selanjutnya adalah bahwa
informasi asimetri terkait dengan manajemen laba (Trueman dan Titman, 1988). Manajer dapat
melakukan manajemen laba untuk melindungi kepentingannya dengan mengolah informasi

laba tanpa sepengetahuan pemegang saham.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Pengaruh Komposisi Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Komisaris independen didefinisikan sebagai seseorang yang tidak terafiliasi dalam
segala hal dengan pemegang saham pengendali, tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
direksi atau dewan komisaris serta tidak sedang menjabat sebagai direktur pada suatu
perusahaan (Daniri, 2006). Menurut Siregar dan Utama (2008), sistem pengawasan perusahaan
di Indonesia menganut two tier system, yakni adanya dewan komisaris dan dewan direksi.
Fungsi dari dewan komisaris adalah untuk mengawasi pelaksanaan dari dewan direksi. Sesuai
Peraturan Bapepam No. I-A tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek bersifat ekuitas di bursa
dinyatakan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance), maka perusahaan tercatat wajib memiliki komisaris independen yang
jumlahnya secara proporsional sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki oleh bukan
Pemegang Saham Pengendali dengan ketentuan bahwa jumlah Komisaris Independen
sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh komisaris.

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Setiawan (2007) menemukan bahwa
komposisi dewan komisaris independen berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen
laba. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah :

H1: Komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba

2.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Manajemen Laba
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Komite Audit sesuai dengan Kep.29/PM/2004, didefinisikan sebagai komite yang
dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam rangka membantu
melakukan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit bertugas untuk memberikan
pendapat profesional yang independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan keuangan
atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada Dewan Komisaris.

Klein (2002) meneliti keterkaitan antara komite audit dan manajemen laba dan
menemukan bahwa keberadaan komite audit akan mengurangi terjadinya praktik earning
management. Perusahaan yang memiliki komite audit akan menghambat perilaku earnings
management oleh pihak manajemen. Di Indonesia, Siregar dan Utama (2008) mengemukakan
terdapatnya hubungan negatif antara discretionary accrual dengan adanya komite audit.

Komite audit mempunyai peran penting dalam membentuk tata kelola perusahaan yang
baik. Dalam sistem pelaporan keuangan, komite audit berperan untuk mengawasi partisipasi
manajemen dan auditor independen dalam proses pelaporan keuangan. Komite audit bertugas
membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa: (i) laporan keuangan disajikan secara
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, (ii) struktur pengendalian internal
perusahaan dilaksanakan dengan baik, (iii) pelaksanaan audit internal maupun eksternal
dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan (iv) tindak lanjut temuan hasil audit
dilaksanakan oleh manajemen (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). Dengan
adanya komite audit yang efektif diharapkan tindak manajemen laba dapat dibatasi.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H2 : Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba
2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Menurut Kim et. All (2003), ukuran perusahaan memiliki dampak positif pada
manajemen laba. Hal tersebut disebabkan karena ukuran perusahaan sangat berkaitan dengan
sistem pengendalian internal. Perusahaan besar memiliki sistem pengendalian internal yang
canggih dan memiliki auditor internal lebih kompeten dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Sistem pengendalian internal yang baik akan membantu untuk mengendalikan pengungkapan
informasi keuangan yang akurat kepada publik. Disamping itu, perusahaan besar diaudit oleh
kantor akuntan publik besar (the big 5) yang mempekerjakan auditor yang kompeten sehingga
dapat mengurangi kesempatan perusahaan besar untuk melakukan manajemen laba. Hasil
penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Llukani (2013) yang menemukan baik
perusahaan besar maupun kecil melakukan manajemen laba untuk melaporkan laba yang lebih
baik.

Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 11, No.2, Juni 2015 105



Manajemen Laba Perbankan...

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk., (2006) dan Santoso (2012)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah :

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba
2.4 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

Menurut Trueman dan Titman, (1988), Asimetri informasi merupakan kondisi
ketidakseimbangan yang muncul akibat manajemen memiliki informasi lebih banyak mengenai
kelangsungan perusahaan dibandingkan pemilik (stakeholder). Para manajer memiliki akses
langsung dengan perusahaan dan mengetahui peristiwa-peristiwa signifikan yang terjadi,
sehingga ketergantungannya terhadap informasi akuntansi tidak sebesar para pengguna
eksternal (Ujiyantho, 2007). Dengan asimetri informasi, maka manajer mempunyai peluang
untuk mempengaruhi laporan keuangan dengan tujuan memaksimalkan kepentingannya tanpa
sepengetahuan pemegang saham.

Menurut Scott (2012), asimetri informasi terbagi 2 jenis yaitu adverse selection dan
moral hazard. Adverse selection terjadi pada saat manajer mengetahui lebih banyak informasi
tentang keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham termasuk
adanya fakta-fakta yang tidak disampaikan kepada pemegang saham. Moral hazard adalah jenis
asimetri informasi dimana kegiatan yang dilakukan oleh manajer tidak seluruhnya diketahui
olen pemegang saham, termasuk didalamnya tindakan untuk memaksimumkan
kepentingannya.

Oleh karena itu, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

H4: Asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba

Mekanisme Corporate Governance / \

o Komposisi Komisaris
Independen (H,)

e Ukuran Komite Audit (H») —

e Ukuran Perusahaan (Hs)

Asimetri Informasi (Ha) /

Manajemen Laba

- /
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang telah terdaftar dan aktif
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan dalam penelitian adalah 3 tahun yaitu
tahun 2010 sampai dengan 2012. Periode tersebut di ambil karena untuk mengetahui
apakah perbankan melakukan manajemen laba setelah masa Kkrisi keuangan pada tahun
2008-209. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada informasi situs Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Indonesian Capital Market Electronic Library
(ICAMEL).
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling yang termasuk dalam kategori non probability sampling. Purposive sampling
dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data untuk melakukan
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan metode dokumentasi.
3.4 Operasionalisasi Variabel
3.4.1 Manajemen Laba (Y)

Manajemen laba dalam penelitian ini adalah tindakan manajemen yang dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan kemakmuran individu atau untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Manajemen laba diproksikan dengan akrual khusus Beaver dan Engel (1996)
dalam Nasution dan Setiawan (2007). Model perhitungannya sebagai berikut :

NDAit= fo + p1COit + p2LOAN:;: + #3NPLit + fsANPLit1 + &it

Keterangan :

COit : loan charge offs (pinjaman yang dihapusbukukan)

LOAN;t : loan outstanding (pinjaman yang beredar)

NPLit : non performing loans (pinjaman kredit yang bermasalah dengan kriteria
kurang lancar, diragukan, dan macet)

ANPL,t+1 : selisih non performing loans t+1 dengan non performing loans t

NDA:t : non discretionary akrual (akrual non kelolaan)
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Sesuai dengan definisinya bahwa:
TAi= NDAit+ DAt
Dimana DAt adalah akrual kelolaan, TA;: adalah total akrual, dan NDA; adalah akrual
non kelolaan, maka:
TAi= fo + p1COit+ f2LOAN;: + p3NPLit + faANPLit+1 + Zit

Dimana zit = DAt + &it

Untuk menentukan akrual total dengan menggunakan model Beaver dan Engel
(1996) maka digunakan total saldo penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP).
Dalam menentukan koefisien manajemen laba tersebut semua variabel dideflasi terlebih
dahulu dengan nilai buku ekuitas dan cadangan kerugian pinjaman.

3.4.2 Komposisi Komisaris Independen (X1)

Komisaris independen adalah komisaris yang diangkat dengan berdasarkan
keputusan RUPS dari pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris lainnya yang tidak memiliki kepentingan di
dalam perusahaan, kecuali dalam hal jabatannya, dan dapat memberi penilaian yang
independen dan obyektif (Tunggal, 2013). Komposisi Komisaris Independen (KKI),
yaitu persentase jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah total komisaris
yang ada dalam susunan dewan komisaris perusahaan sampel. Sesuai ketentuan Bank
Indonesia, komposisi komisaris independen yang baik dalam perusahaan setidaknya 50
persen.

3.4.3 Ukuran Komite Audit (X2)

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) (2000) Komite
Audit beranggotakan Komisaris Independen, dan terlepas dari kegiatan manajemen
sehari-hari dan mempunyai tanggung jawab utama untuk membantu dewan komisaris
dalam menjalankan tanggung jawabnya terutama dengan masalah yang berhubungan
dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan internal, dan sistem pelaporan
keuangan. Ukuran Komite Audit (UKA), yaitu jumlah anggota komite audit dalam suatu
perusahaan. Sesuai ketentuan Bank Indonesia dan Peraturan Bapepam jumlah komite
audit paling kurang terdiri dari 3 (tiga) anggota.

3.4.4 Ukuran Perusahaan (Xs)

Ukuran perusahaan menunujukkan besar kecilnya perusahaan. Pada penelitian ini

untuk menentukan ukuran perusahaan dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari

total asset. Hal ini dikarenakan besarnya total asset masing-masing perusahaan berbeda
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bahkan mempunyai selisih yang besar, dapat menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk
menghindari adanya data yang tidak normal tersebut maka data total asset perlu di Ln kan.
3.4.5 Asimetri Informasi (Xa)

Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan
stakeholder lainnya. Untuk mengukur asimetri informasi di antara investor saham, maka
model yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Venkatesh dan Chiang
(1986) untuk menghitung range harga beli dan jual saham:

(ask;; — bid;,)

SPREAD; = {ask,-,t T bidi,t} x100
2
Keterangan
AsKi : Harga ask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi sesudah 5 hari t
(pada tanggal publikasi annual report)
Bidit : Harga bid terendah saham perusahaan i yang terjadi sesudah 5 hari t

(pada tanggal publikasi annual report)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir, 2002). Maka perbankan adalah industri
yang memiliki regulasi ketat karena memiliki pengaruh besar pada perekonomian. Objek
penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada industri perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. Berdasarkan teknik pengambilan sampel,
terdapat 25 perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian,
4.2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (Mean), nilai tengah
(Median), nilai maksimal, nilai minimal dan standar deviasi dalam penelitian dengan alat
bantu statistik Eviews 7. Hasil dari ringkasan perhitungan tersebut ditampilkan sebagai
berikut:

Tabel 1: Statistik Deskriptif
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DA KKI UKA UKP SPREAD
Mean 0.000421 [0.584254 |3.920000 |17.38522 |2.780460
Median -0.009015 | 0.555556 [4.000000 |17.75897 |0.747403
Maximum 0.292752 |1.000000 |8.000000 |20.27011 |61.14470
Minimum  |-0.133054 [0.333333 |2.000000 |14.26124 [-27.73083
Std. Dev. 0.078634 [0.141114 |1.227610 |1.701290 |9.370012
Skewness 1.368681 |1.595206 |0.858927 [-0.070148 |3.591835
Kurtosis 6.117708 |5.651396 |3.335437 |1.745812 |24.67524
Observations 75 75 75 75 75

Sumber: Hasil Olahan Eviews

Tabel 1 memberikan statistik deskriptif total sampel. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa akrual discretionary memiliki rata positip sebesar 0.000421 yang berarti bahwa
bank melakukan tidakan manajemen laba untuk memaksimumkan laba. Namun demikian
berdasarkan data sample dapat diketahui bahwa perusahaan telah menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik yang dapat dilihat dari pemenuhan minimal komisaris independen
yakni 30 % dan adanya komite audit di setiap perusahaan. Kemudian ukuran bank yang
dijadikan sample sangat bervariasi, mengingat terdapat empat bank, yakni BCA, BRI, Bank
Mandiri dan BNI yang beraset lebih dari Rp 330 trilyun, sementara bank lainnya beraset
dibawah Rp 150 trilyun. Besaran asset terkait dengan spread harga saham di Bursa Efek
Jakarta. Harga saham bank-bank besar mempunyai spread yang rendah apabila
dibandingkan dengan bank yang asetnya kecil mengingat bahwa saham bank besar lebih
likuid dibandingkan

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
Koefisien determinasi (R2) hasil pengujian menunjukkan nilai sebesar 0,2275 yang
berarti sekitar 22,75% variasi yang terjadi pada variable independent hanya dapat
menjelaskan 14,6% variasi yang terjadi pada variable dependennya. Sedangkan sisanya

dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Hasil pengujian statistik (uji t) terlihat dalam persamaan berikut:
DA = 0,2558 - 0,1380KKI + 0,0134UKA - 0,0129UKP - 0,0018SPREAD +
0,5230AR(1)

Dari hasil uji t dilihat bahwa nilai signifikansi variabel komposisi dewan komisaris
independen yaitu 0,0434. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka Ho ditolak
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komposisi komisaris independen berpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba. Independensi merupakan hal terpenting yang harus
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dimiliki oleh komisaris independen. Indepndensi tersebut dalam bentuk dalam menyatakan
sikap dan pendapat. Untuk menjamin independensi, Bapepam (2004) merekomendasikan
beberapa persyaratan yang berkaitan dengan anggota dewan komisaris independen. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendukung rekomendasi
Bapepam. Semakin banyaknya pihak independen dalam komisaris maka proses
pengawasan yang dilakukan akan semakin berkualitas seiring dengan banyaknya tuntutan
pihak independen yang menginginkan adanya transparansi. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Nasution dan Setiawan (2007).

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa bahwa ukuran komite audit tidak
mempengaruhi manajemen laba secara signifikan. Sejauh ini jumlah anggota komite audit
yang dimiliki suatu perusahaan memenuhi syarat yang diajukan oleh BAPEPAM yaitu
minimal memiliki dua orang anggota dan rata-rata perusahaan dalam penelitian ini
memiliki anggota komite audit sebanyak 3.9 orang. Hal ini diduga dikarenakan komite
audit belum mampu bekerja secara efektif. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siregar dan Utama (2008).

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan
karena bank merupakan industri yang sangat diatur (highly regulated industry) sehingga
aktivitas perbankan termasuk akuntansinya diatur dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Akibatnya, perbankan akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan
keuangan untuk menghasilkan laporan yang akurat. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Setiawan (2007) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba, namun
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Utama (2005) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan natural
logaritma nilai pasar ekuitas perusahaan pada akhir tahun berpengaruh signifikan negatif
terhadap besaran pengelolaan laba, artinya semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin kecil indikasi pengelolaan labanya.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil pengujian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Trueman dan Titman, (1988), dan Ujiyanto (2007). Jadi perbankan yang
mempunyai spread antara harga jual dengan harga beli yang lebar, pada umumnya
merupakan perbankan yang mempunyai kinerja laba yang tidak baik sehingga melakukan

manajemen laba untuk memberikan informasi positif bagi investor. Pada akhirnya
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informasi tersebut akan mendorong perputaran transaksi saham sehingga spread akan

cenderung menipis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Komposisi komisaris independen memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap manajemen laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2012.

Ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.
Asimetri informasi memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap
manajemen laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2012.

Mekanisme corporate governance, ukuran perusahaan, dan asimetri informasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

Berdasarkan keterbatasan atas hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran sehingga dapat digunakan dalam perbaikan penelitian berikutnya:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam periode 3 (tiga) tahun. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
sampel perusahaan keuangan lainnya dan menambah periode penelitian untuk
mengetahui perbedaan hasil yang diperoleh dengan menggunakan proksi yang berbeda.
Investor diharapkan untuk lebih skeptis dan mencari tahu lebih banyak terhadap
informasi yang diberikan oleh manajemen mengenai aktivitas perusahaan.

Manajemen perusahaan diharapkan untuk melaporkan kondisi perusahaan yang
sebenarnya dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Bank diharapkan untuk mengoptimalkan corporate governance karena dengan tata

kelola perusahaan yang baik dan tepat dapat mengurangi praktik manajemen laba.
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